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 Abstract 
_____________________________________________________ 
This research is to describe home industry of special food of Bengkulu province of 
Pendap and Palai Cik Sur industrialist at Irian Tanjung Agung District, Sungai Serut 
Subdistrict, Bengkulu city.Target of this information source is the owner of exertion, 
family, and neighbor.By using face to face method, obeservation, and documentation 
method.This is done by analyzing case study with these following steps : data 
reduction,data presentation, and drawing conclusion.Examiner of data validity is using 
triangulation technique which are subject triangulation, time triangulation, and 
technique triangulation.This research showed that Mrs. Suryati have began the 
exertion of Pendap and Palai Cik Sur in 1990. Mrs. Suryati got the skill through her 
involvement in making Pendap with her parents.The steps of production of Mrs. Suryati 
Pendap are making flavors dosage, wrapping, stringing, and boiling pendap.Taro 
leaves can be found around every rice fields. At Cik Sur’s exertion, there is room for 
cooking activities and a unit of motorcycle for facilitate in searching basic material of 
making Pendap. Mrs. Suryati introduce her exertion through mass media such as strret 
banner and is helped by program cover of TRANSTV.The family members really 
support exertion that was managed by Mrs. Suryati.Mrs. Suryati exertion is hold out 
until now by keeping the quality of taste,cheap which is @Rp.8000/pack.The obstacles 
that is undergone are capital, removal of Taro leaves when flood, roasted wood and 
rivals.Mrs. Suryati Pendap exertion was really helped and enough to fulfill needs in 
everyday and children’s education. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Informasi yang diperoleh peneliti kepada ibu Suryati, ibu Suryati merupakan 
ibu rumah tangga yang memiliki life skill melalui industri rumahan makanan khas 
provinsi Bengkulu yaitu usaha Pendap dan Palai Cik Sur. Pendap dan Palai Cik 
Sur mulai dirintis pada tahun 1974 dan diteruskan kembali oleh ibu Suryati pada 
tahun 1990. Usaha yang dibangun selama 42 tahun ini tidak memiliki tenaga kerja 
lainnya hanya dikelola sendiri oleh ibu Suryati. Ibu Suryati merasa sangat tertolong 
dengan usaha pendap ini terlebih pada kebutuhan keluaarga dan rumah 
tangganya. 
Ibu Suryati banyak mendapatkan pembeli dari dalam ataupun luar Sumatra. 
Usaha ibu Suryati pernah menjadi objek liputan acara stasiun televisi seperti 
TRANSTV,RBTV, dan TVRI Bengkulu. Karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terhadap industri rumahan makanan khas provinsi Bengkulu di Tanjung 
Agung Kota Bengkulu (Studi Kasus Ibu Suryati “Usaha Pendap dan Palai Cik Sur” 
 
Adapun tujuan penelitian ini untuk memperoleh tentang : 
a. Bagaimana perolehan keterampilan ibu Suryati membuat Pendap ? 
b. Bagaimana langkah-langkah membuat Pendap Ibu Suryati ? 
c. Bagaimana perolehan bahan baku pembuatan Pendap ? 
d. Bagaimana pengelola memasarkan usaha kuliner Pendap ? 
e. Bagaimana pengelola mempertahankan usaha pendapnya sehingga masih 
tetap aktif ? 
f. Masalah apa saja yang dihadapi pengelola dalam usaha kuliner Pendap ? 
g. Bagaimana solusi pengelola apa saja yang terbantu dari usaha kuliner 
pendap ? 
h. Kebutuhan keluarga pengelola apa saja yang terbantu dari usaha kuliner 
Pendap ? 
Menurut Borlin (1989) dalam Rufran (2013) mendefinisikan kecakapan 
hidup sebagai kontinum pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan oleh 
seseorang untuk berfungsi secara independen dalam kehidupan. Menurut Malik 
Fajar (2002) mendefinisikan kecakapan hidup sebagai kecakapan untuk bekerja 
selain kecakapan untuk berorientasi ke jalur akademik. Sehingga penulis 
menyimpulkan bahwa kecakapan hidup adalah keterampilan yang harus dimiliki 
seseorang guna untuk kelangsungan hidup dalam menghadapi dan mengatasi 
problema hidup dengan cara membuka usaha sendiri.  
Usaha pendap adalah usaha rumahan yang biasanya dilakukan oleh 
perempuan atau ibu-ibu rumah tangga. Menurut Fitriani (2012) menyatakan 
bahwa: Pendap adalah makanan berbahan baku ikan yang diracik dengan aneka 
bumbu tradisional. Menurut Putriani dalam Ansori (2016) menyatakan bahwa: 
Pendap adalah makanan yang terbuat dari berbagai gabungan bahan makanan 
seperti parutan kelapa muda, jahe, lengkuas, kemiri, ketumbar, bawang putih, 
bawang merah, daun jeruk purut, kelapa rendang, dan cabai. 
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2. METODE 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah menjelaskan, atau 
menggambarkan suatu  kejadian secara detil mengenai “Industri Rumahan Makanan 
Khas Provinsi Bengkulu” (Studi Kasus Pendap dan Palai Cik Sur). 
Sasaran dalam penelitian ini adalah Ibu Suryati pemilik Pendap dan Palai Cik Sur, 
Keluarga, dan tetangga Ibu Suryati melalui tatap muka, mengamati, dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian yaitu peneliti itu sendiri. Dilakukan dengan analisis 
studi kasus dengan tahap sebagai berikut : merangkum, penyusunan data, dan 
menarik kesimpulan. Menggabungkan data dengan teknik trianggulasi subjek,waktu, 
dan teknik. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perolehan adalah  sesuatu yg diperoleh; pendapatan; hasil: mana -mu setelah 
sekian lama bekerja di sana (http://www.artikata.com/arti-372472-perolehan.html). 
Sedangkan menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia perolehan ialah sesuatu yang 
didapatkan selama belajar atau bekerja di suatu tempat. Hasil penemuan dilokasi 
penelitian dan pendapat sumber pengetahuan yang ada, dapat dimaknakan yaitu 
keahlian yang didapatkan ibu Suryati merupakan pengalaman belajarnya ikut serta 
membuat Pendap bersama orang tuanya yang kemudian dijalankannya melalui 
usaha industri rumahan makanan khas provinsi Bengkulu pada Pendap dan Palai Cik 
Sur.  
Langkah  merupakan  nama lain dari tahap, tahap adalah  bagian dari sesuatu 
yang ada awal dan akhirnya. (http://kbbi.web.id/tahap).  Sedangkan menurut kamus 
Umum bahasa Indonesia langkah adalah cara melakukan sesuatu. Dari pendapat 
diatas dapat simpulkan langkah-langkah adalah rangkaian kegiatan bertingkat yang 
harus dilalui dalam melakukan atau membuat sesuatu.  
Hasil penemuan dilokasi penelitian dan pendapat sumber pengetahuan yang 
ada, dapat dimaknakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan ibu Suryati 1. Menakarkan 
bumbu, 2. Balut rempah-rempah halus dengan daun Talas masukan sepotong ikan, 
3. Balut daun Talas bersamaan rempah halus dan ikan dengan daun pisang, 4. Ikat 
menggunakan tali menjang, 5. Kukus Pendap selama 360 menit. Menurut Kamus 
Umum  Indonesia bahan adalah barang yang akan dijadikan (dibuat) barang 
lain,sedangkan baku ialah yang menjadi pokok. Bahan baku  merupakan barang-
barang yang diperoleh untuk digunakan dalam proses produksi di suatu tempat. 
(http://www.kompasiana.com/rizkysoplanit/mengenal-prosedur pembelian-bahan-
baku-pada-perusahaan). 
Hasil penemuan dilokasi penelitian dan pendapat sumber pengetahuan yang 
ada, dapat dimaknakan tempat Ibu Suryati mendapatkan rempah-rempah, daun 
pisang di pasar sedangkan daun Talas berbagai lokasi persawahan. 
Menurut W.J. Stanton dalam Mursid (2014)  pemasaran meliputi keseluruhan  sistem 
yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan usaha, yang bertujuan merencanakan, 
menentukan harga, hingga mempromosikan, dan mendistribusikan barang-barang 
atau  
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jasa yang akan memuaskan kebutuhan pembeli, baik yang aktual maupun potensial. 
Sedangkan menurut Nystrom dalam Mursid (2014) pemasaran meliputi segala 
kegiatan mengenai penyaluran barang atau jasa dai tangan produsen ke tangan 
konsumen. 
Hasil penemuan dilokasi penelitian dan pendapat sumber pengetahuan yang 
ada, dapat dimaknakan memperkenalkan usahanya melalui spanduk, televisi dan 
menjajahkan rumah ke rumah da waktu pagi hingga sore hari bersama keluarganya 
yang pembelinya merupakan pemakai jalan yang melintasi usaha makanan khas 
provinsi Bengkulu.  
Menurut kamus bahasa Indonesia mempertahankan ialah suatu kegiatan 
mengusahakan  supaya tetap tidak berubah dari keadaan semula. Hasil penemuan 
dilokasi penelitian dan pendapat sumber pengetahuan yang ada, dapat dimaknakan 
rasa yang tidak berubah tetap lezat, tidak mahal hanya delapan ribu perpendap dan 
menghidangkan pembaruan pendap salah satu cara ibu Suryati bertahan sampai 
saat ini. 
Menurut Suryabrata (1994 : 60) masalah merupakan kesenjangan antara 
harapan (das sollen) dengan kenyataan (das sein), antara kebutuhan dengan yang 
tersedia, antara yang seharusnya (what should be) dengan yang ada (what it is). 
John Dewey dan Kerlinger secara terpisah memberikan penjelasan mengenai 
masalah berupa kesulitan yang dirasakan oleh orang awam maupun seorang 
peneliti. Kesulitan ini menghalangi tercapai sebuah tujuan baik itu tujuan individu 
maupun sebuah kelompok. 
Hasil penemuan dilokasi penelitian dan pendapat sumber pengetahuan yang 
ada, dapat dimaknakan hambatan yang dialami sepanjang usahanya berdiri yaitu 
bahan pembuatan, biaya, puntung kayu, dan penjual lainnya. Yang hambataannya 
daun Talas sulit dipetik  disebabkan lokasi tergenang air, biaya sedikit, putung kayu 
lembab, penjual lainnya yang menjelekan usaha Ibu Suryati dan hambatan pembeli 
memulangkan pendap tidak beralasan. Solusi adalah proses pembelajaran di mana 
kita berusaha untuk memperbaiki diri dari praktek yang kita lakukan sehari-hari 
(https://harusketemu.wordpress.com/tag/arti-solusi/). Sedangkan menurut Kamus 
Bahasa Indonesia solusi adalah penyelesaian, pemecahan masalah atau jalan 
keluar. Dari pendapat para ahli di atas dimaknakan solusi yaitu tindakan yang 
mencari jalan keluar dari permasalahan.  
Hasil penemuan dilokasi penelitian dan pendapat sumber pengetahuan yang 
ada, dapat dimaknakan jalan keluar yang digunakan ibu Suryati untuk meyelsaikan 
masalah yang ada adalah tetap berjualan meskipun sulit mendapatkan daun talas, 
dengan para pembeli ibu Suryati memohon maaf jika terdapat kesalahan dari pihak 
Ibu Suryati, para sesama penjual pendap Ibu Suryati hanya bersikap baik saja. 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia kebutuhan adalah hal yang dibutuhkan. 
Sedangkan  Kebutuhan  dapat diartikan  adalah setiap hal yang timbul secara 
naluriah, yang sangat diperlukan oleh manusia untuk bisa bertahan hidup dan 
menjalankan berbagai macam aktivitas.(https://pengertiandefinisi.com/pengertian-
kebutuhan-dan-beberapa-macam-kebutuhan-hidup-manusia/). 
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Hasil penemuan dilokasi penelitian dan pendapat sumber pengetahuan yang 
ada, dapat dimaknakan keperluan rumah tangga yang terpenuhi dari usaha ibu 
Suryati ini adalah biaya hidup sehari-hari,tagihan bulanan dan keperluan belajar 
anak. 
 
4. PENUTUP 
a. Kesimpulan 
Dari hasil penelusuran pencarian data dan informasi yang relavan rumusan 
masalah dan tujuan penelitian di lapangan tentang industri rumahan makanan khas 
provinsi Bengkulu di Kelurahan Tanjung Agung Kecamatan Sungai Serut Kota 
Bengkulu, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : Keahlian  membuat pendap Ibu 
Suryati di dapatkannya melalui keterlibatannya secara aktif membantu orang tuanya 
yang memang menjadi pengusaha kuliner khas pendap, sejak masih duduk di 
sekolah menengah pertama(SMP). Ibu Suryati diberikan keterampilan pada tahun 
1990 di rumah Ibu Kayrani dan keterampilan yang diberikan adalah keterampilan 
meracik bumbu, membungkus, mengikat, dan merebus pendap. Adapun  langkah-
langkah Ibu Suryati kegiatan-kegiatan yang dilakukan ibu Suryati 1. Menakarkan 
bumbu, 2. Balut rempah-rempah halus dengan daun Talas masukan sepotong ikan, 
3. Balut daun Talas bersamaan rempah halus dan ikan dengan daun pisang, 4. Ikat 
menggunakan tali menjang, 5. Kukus Pendap selama 360 menit. Untuk perolehan  
bahan baku pembuatan pendap tempat Ibu Suryati mendapatkan rempah-rempah, 
daun pisang di pasar sedangkan daun Talas berbagai lokasi persawahan. 
Ibu Suryati memperkenalkan  usaha kuliner khas pendapnya 
memperkenalkan usahanya melalui spanduk, televisi dan menjajahkan rumah ke 
rumah da waktu pagi hingga sore hari bersama keluarganya yang pembelinya 
merupakan pemakai jalan yang melintasi usaha makanan khas provinsi Bengkulu. 
Strategi khusus yang digunakan Ibu Suryati  dalam mempertahankan usahanya agar 
tetap aktif hingga sekarang rasa yang tidak berubah tetap lezat, tidak mahal hanya 
delapan ribu perpendap dan menghidangkan pembaruan pendap salah satu cara ibu 
Suryati bertahan sampai saat ini. 
Bahwa hambatan yang dialami sepanjang usahanya berdiri yaitu bahan 
pembuatan, biaya, puntung kayu, dan penjual lainnya. Yang hambataannya daun 
Talas sulit dipetik  disebabkan lokasi tergenang air, biaya sedikit, putung kayu 
lembab, penjual lainnya yang menjelekan usaha Ibu Suryati dan hambatan pembeli 
memulangkan pendap tidak beralasan. 
Solusi atau  jalan keluar yang digunakan ibu Suryati untuk meyelsaikan 
masalah yang ada adalah tetap berjualan meskipun sulit mendapatkan daun talas, 
dengan para pembeli ibu Suryati memohon maaf jika terdapat kesalahan dari pihak 
Ibu Suryati, para sesama penjual pendap Ibu Suryati hanya bersikap baik saja. 
Adapun kebutuhan yang terbantu keperluan rumah tangga yang terpenuhi dari usaha 
ibu Suryati ini adalah biaya hidup sehari-hari,tagihan bulanan dan keperluan belajar 
anak. 
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b. Saran 
Berdasarkan  hasil penelusuran pencarian data dan informasi yang relavan 
dengan permasalahan dan tujuan penelitian di lapangan tentang usaha kuliner khas 
pendap  Ibu Suryati  di Kelurahan Tanjung Agung Kecamatan Sungai Serut Kota 
Bengkulu,  memberi saran kepada kuliner khas pendap dan palai Ibu Suryati untuk : 
Melakukan peningkatan kualitas dan kuantitas promosi secara lebih bervariatif  antara  
lain dengan menyediakan kantong kemasan produk khusus yang bermerek, ”Pendap 
dan Palai Cik Sur” yang dilengkapi dengan  informasi alamat dan  nomor telepon yang 
jelas agar  lebih  mudah  dikenal dan dihubungi oleh masyarakat konsumen.Agar  
pajangan  dagangan terlihat lebih semarak dan menarik perhatian  konsumen  maka  
Ibu Suryati disarankan juga menggunakan  etalase  dengan menambahkan  produk  
makanan khas lainya yang sejenisnya seperti kue Bay Tat, Perut Punai,Bongkol,Palai 
ikan Salman. Ibu Sur disarankan  memotret/mengabadikan  dengan kamera, moment  
pada  saat  konsumen  ramai-ramai  membeli  produk jualan makanan khas pendap 
dan produk lainya untuk kemudian  poto tersebut dipajang diruangan tempat Ibu 
Suryati berjualan agar menambah minat pembeli. Meletakan spanduk di depan usaha 
agar mudah dilihat oleh masyarakat luas yang melintasi tempat usaha Ibu Suryati. 
Agar jelas keuntungan yang didapat ibu Suryati disarankan membuat analisis 
keuangan. Mengingat pentingnya pelestarian makanan khas Bengkulu dalam rangka 
peningkatan kesejahteraan masyarakat khususnya pengolah dan pengelola usaha 
makanan khas Bengkulu seperti pendap, maka disarankan pemerintah daerah 
secara lebih serius dapat membina usaha tersebut kedepannya lebih maju. 
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